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KETENTUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN

Pengertian Pernikahan

Kata nikah berasal dari bahasa Arab: W< — =<4 — =<5 yang berarti
kawin atau nikah.*® Secara bahasa nikah berarti mengumpulkan, atau sebuah
pengibaratan akan sebuah hubungan intim dan akad sekaligus, yang dalam
syari’at dikenal dengan nikah.**

Dalam kamus umum bahasa Indonesia disebutkan bahwa nikah adalah
perjanjian antara perempuan dan laki-laki untuk berlaki bini dengan resmi.*

Secara terminologi para ulama mendefinisikan nikah dengan redaksi
yang berbeda. Meskipun kata nikah memiliki banyak perngertian, namun
tetap mengandung arti yang sama. Berikut penulis kemukakan beberapa
pengertian nikah yang dikemukakan ulama.

Menurut ulama Hanafiah, mereka mendefinisikan nikah dengan:

aad daiall clle 2y Nic

Artinya: “Agad yang menghasilkan  kemanfaatan atas suatu yang

menyenangkan yang dilakukan dengan sengaja”.*®

0 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),

cet ke-3 h.1464.

*1 \Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islam Adillatuhu Terjemahan, (Jakarta: Gema Insani,

2011), Cet. 1 h.39.

247.

2 Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Surabaya: Amelia, 2002), cet ke-1, h.

3 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh al-Mazahibi Al-Arba’ah, (Berut: al-Maktabah al-

Tijariah al-Kubra,1989), juz,IV. Cet ke-4, h.2
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Sedangkan menurut golongan Malikiyah, kata nikah diartiakan
sebagai berikut:

Lo a Ol leiam odle alle e 4l b Leiad o ge e Ape 2L 3 ) Aaia 0 jaa e i

Artinya: “Akad yang bertujuan hanya untuk bersenang-senang dengan
wanita, yang sebelumnya tidak ditentukan maharnya secara jelas,
serta tidak ada keharamannya sebagaimana lazimnya diharamkan
oleh al-Qur’an yang banyak dipakai dan oleh ijma yang kurang
banyak dipakai”.**

Dengan demikian pengertian nikah menurut Mazhab Malikiyah
hampir sama dengan pendapat Mazhab Hanafiah, yaitu pernikahan bertujuan
untuk bersenang-senang dengan wanita yang tidak dilarang oleh Hukum
Islam untuk dinikahi atau bukan Mahramnya.

Namun sedikit berbeda dengan Mazhab Malikiyah, menurut pendapat
ulama Syafi’iyah nikah adalah:

Lagina ol s 5 ol IS il eda g lla el Sie

Artinya:“Akad yang mengandung pemilikan untuk melakukan persetubuhan
yang diungkapakan dengan kata-kata ankaha atau tazwij atau

dengan kata-kata lain yang semamkna dengan itu.*®

Menurut pendapat Mazhab Syafi’iyah nikah adalah akad antara laki-

laki dan perempuan dengan menggunakan lafadz ankaha, tazwij atau kata

* Ibid. h. 2

* Ibid. h. 3
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yang semakna dengannya, yang bertujuan untuk menghalalkan persetubuhan
(Wathi’).
Hal yang senada juga dikemukakan oleh golongan Hanabilah, beliau
mengartikan kata nikah dengan:
UkisY) dndia o g 3 ) 1S Jadly e g

Artinya: “Akad yang diucapkan dengan lafaz ankaha atau tazwij untuk

memperoleh manfaat bersenang-senang.”*

Dengan melihat pengertian nikah yang dikemukakan oleh ulama di
atas, terdapat dua unsur pengertian, yaitu pernikahan ditunjukkan untuk
bersenang-senang (bersetubuh) atau wathi’, selain itu nikah diartikan juga
dengan akad, yaitu mesti menggunakan kata inkaha atau tazwij, yang
tujuannya untuk menghalalkan hubungan persetubuhan (wathi’) tersebut.

Menurut Undang-undang perkawinan No 1 Tahun 1974 “perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa”.*’

Dalam Kompilasi Hukum Islam perkawinan didefinisikan sebagai

pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.*®

“ Ibid h. 3

" Undang-undang perkawinan No 1 Tahun 1974, (Bandung: Citra Umbara,2011), cet.
Ke-7 h.2

“®Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia No. 1 Tahun 1991, (Jakarta:Direktorat
Pembinaan Peradilan Agama Direktorat Jendral Bimbingan Masyrakat Islam dan Penyelenggaraan
Haji Departemen Agama RI, 2003), h. 14
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Dari pengertian kata nikah diatas dapat dipahami bahwa pernikahan
adalah perjajiaan yang sakral antara laki-laki dan wanita untuk membentuk
rumah tangga yang bahagia dan kekal. Selain itu pernikahan tidak hanya janji
yang menghalalkan persetubuhan, tapi pernikahan juga merupakan suatu
perikatan antara seorang laki-laki dengan perempuan yang memiliki hak dan
kewajiban yang harus dipenuhi dalam hidup berumah tangga sesuai dengan
ajaran Islam.

Dasar Hukum Pernikahan

Pernikahan merupakan kebutuhan fitrah setiap manusia yang
memberikan banyak manfaat yang penting, diantaranya untuk membentuk
sebuah keluarga. Oleh sebab itu banyak dasar hukum perkawinan terdapat
dalam al-Quran, hadist dan pendapat ulama.

a. Al-Qur’an
Pernikahan merupakan ikatan yang kuat dan kokoh mitsaqgin
ghalizon, oleh sebab itu pernikahan hendaknya dianggap sakral dan
ditujukan untuk membentuk rumah tangga yang abadi dan sejahtera
dalam mencari rezeki sebagaiman tercantum dalam al-Qur’an surat An-
Nur ayat 32:

-2, 2 (SIS Ly I ) - b, _ < 2 . £ o 4 g
T 15555 o eyl $ale Ge Gkl K LN 1,500

- - = g

&
= i 26~ 257 2
s 8|7 V- ‘/ . ‘ e
=y Ale N 4‘ 29 . oAl
e i 8y i pac

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
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mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui. (QS: An-Nur: 32).%

Selain itu tujuan pernikahan yang kedua yaitu, untuk menciptakan
rasa tentram. Seorang Istri merasa jiwanya tentram, karena merasa ada yang
melindungi dan ada yang bertanggung jawab dalam rumah tangga. Seorang
suamipun merasa tentram karena ada pendampingnya untuk mengurus rumah
tangga, tempat menumpahkan perasaan suka dan duka, dan taman
musyawarah dalam menghadapi berbagai persoalan.®® Hal ini sesuai dengan

firman Allah surat Ar-Ruum ayat 21:
e Jons G e Bl il 2 S5 O Lt G
by a3al s A5 3 O

A

-

4_;.9-3/ 53}&

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri  dari  jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir’.(QS.Ar-Ruum: 21).%

Tujuan  perkawinan yang ketiga adalah melanjutkan keturunan,
biasanya sepasang suami istri tidak ada yang tidak mendambahkan anak
keturunan untuk meneruskan kelangsungan hidup. Anak keturunan

diharapkan dapat mengambil alih tugas, perjuangan dan ide-ide yang pernah

9 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan terjemahan, op.cit.h.354

% M.Ali Hasan, Pedomn Berumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta:Siraja Prenada Media
Group, 2006), cet ke-2, h.13

5! Kementerian Agama R, al-Qur’an dan terjemahan, op.cit. h.222
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tertanam di dalam jiwa suami atau istri.”* Sebagaimana yang tercantum dalam

Al-Qur’an surat An-Nahl Ayat 72:

viﬁ))’g/ )Wrbj)[&:rg&})t&))‘}awlw@&;mb

;-,,4 22 <E

J)u;,&v.aﬁ: Card O s ywunwuu

Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak
dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik.
Makamengapakah mereka beriman kepada %/ang bathil dan
mengingkari nikmat Allah.” (QS. An-Nahl:72)°

b. Hadist Rasulullah SAW

Dasar hukum dan tujuan pernikahan yang terdapat dalam hadist
Rasulallah adalah: pertama untuk mendudukkan pandangan mata dan
menjaga kehormatan diri. Hal ini tergambar dalam hadist Nabi yang
berbunyi:
G eaJl) e e e (Hian JE Glee YIS aa o W as Gle 0 paia (e Wi
Y Ll alu s adde dilbla il el dlae JE 4 ae o o gl daile pe cilin JB o 5
Az 5 5l 5ol Uil (e Ll pdine b sy 4o i) s i) ) guay WD 08 L 2
M (e 550 A ol5), ela g Al Al p sealls adlad alaiony ol e gz Al Cpanl s geaill a2

Artinya: “Telah menceritakan kepada Amru bin Hafsh bin Ghiyats telah
menceritakan kepada bapakku telah menceritakan kepada kami Al
A’masy ia berkata: telah menceritakan kepadaku Umarah dari
Abdurrahman bin Yazid ia berkata: Aku Al Qamah dan Al Aswad
pernah menemui Abdullah, lalu iapun berkata: pada waktu muda
dulu, kami pernah  berada bersama Nabi  shallallah

52M. Ali Hasan, Op.cit. h.14-15.
%% Kamenterian Agama R, al-Qur’an dan terjemahan, op.cit. h.274

> Abu Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Bukhari, Shahih Bukhari, (kairo: Dharul Ibnu
Hasim,2004), cet ke-1, h. 615.
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a’laihiwasallam. Saat itu, kami tidak sesuatupun, maka Rasulallah
Saw bersabda kepada kami“Wahai para pemuda, siapa diantara
kalian yang telah mempunyai kemampuan, maka hendaknya ia
menikah. Karena menikah itu bisa membahagiakan dan meredam
nafsu. Dan barang siapa yang belum mampu, maka berpuasalah,
karena berpuasa itu bisa menjadi tameng/benteng.”(HR. Bukhari dan
Muslim).

Tujuan dan dasar hukum pernikahan yang kedua adalah untuk
mendapatkan pertolongan dari Allah, hal ini tergambar dalam hadist nabi
yang berbunyi:

& o 8 aladl agise A o Ga 06 alag e A dea AV gu ) JB 38 ol o

% (el ol g ). aliall 3y A &S Ly e lal) ay ) i Sl

Artinya: “Dari Abu Hurairah Ra, bahwa Rasulallah SAW bersabda, ada

tiga orang yang berhak mendapatkan pertolongan Allah. Orang

yang Dberjalan di jalan Allah, hamaba sahaya yang berniat  akan

menebus dirinya dan orang yang menikah untuk melindungi
kehormatannya”.(HR. Tirmidzi).*®

Selain itu dengan melakukan perkawinan maka sudah menjalankan
sunnah Rasulallah (sunnatullah). Hal ini tergambar dalam hadist nabi yang
berbunyi:

A daa di) J g olad Jsty i ) oy @l Lo ol (il aans 4) Jyshall dpes () dea 00
M (akusa 5 5Bl ol 5)). (e Gl i e ) ey (ST IS alu s agle
Artinya: “Dari Humaid Bin Abdul Humaid Ath Thawil bahwa ia
mendengar Anas Bin Malik berkata: bahwa Rasulallah Saw
bersabda:  perkawinan adalah sunnahku barang siapa yang

benci pada sunnahku maka ia bukanlah umatku (HR.
Bukhari dan Muslim).

% 1bid, h. 620

% Ibid,h.615
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Pernikahan adalah salah satu perintah agama kepada orang yang telah
sanggup untuk segera melaksanakannya. Karena dengan pernikahan dapat
mengurangi maksiat dan memelihara diri dari perbuatan zina.

Dari berapa tujuan nikah di atas, maka tujuan pernikahan sangatlah
mulia. Karena selain mengikat antara dua orang tapi pernikahan juga
bertujuan memperbanyak keturunan dan juga menyatukan dua keluarga
menjadi satu keluarga besar.

Jika dilihat dari segi kesanggupan  orang untuk melakukan
pernikahan, maka hukum pernikahan dibagi pada beberapa bagian, yaitu:

a. Wajib, yaitu bagi orang yang mampu, yang akan menambah takwa
dan bila dikhawatirkan akan berbuat zina. Karena menjaga jiwa dan
menyelamatkannya dari perbuatan haram adalah wajib. Kewajiban ini
tidak akan dapat terlaksana kecuali dengan nikah.

b. Sunnabh, yaitu bagi orang yang sudah mampu, tetapi ia masih sanggup
mengendalikan dirinya dari perbuatan haram. Dalam hal seperti ini
maka nikah lebih baik dari pada membujang, karena membujang
tidak diajarkan dalam Islam.

C. Mubah, yaitu bagi orang yang tidak ada halangan untuk nikah dan
dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya. la belum wajib
nikah dan tidak haram bila tidak nikah.®

d. Makruh, vyaitu bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk

melakukan perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan untuk

% said bin Abdullah bin Thalib al —Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka
Amani,2002), h.8.
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menahan diri sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir
berbuat zina sekiranya tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak
mempunyai keinginan yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban
suami istri dengan baik.*

e. Haram, yaitu bagi orang yang sadar bahwa dirinya tidak mampu
melaksanakan hidup berumah tangga, melaksanakan kewajiban lahir
seperti memberi nafkah, pakaian, tempat tinggal dan kewajiban batin
seperti mencampuru istri

C. Rukun dan Syarat sah pernikahan

Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada dan menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan  (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian
pekerjaan, sesuatu yang termasuk dalam bagian dari rangkaian pekerjaan itu,
seperti membasuh muka untuk Wudu’ dan takbiratul ithram untuk shalat.®

Syarat pernikahan merupakan dasar bagi sahnya pernikahan. Apabila
syarat-syarat terpenuhi, maka pernikahan itu sah dan menimbulkan adanya
hak dan kewajiban suami istri.

Dalam kitab figih dikatakan bahwa untuk melaksanakan pernikahan
mesti adanya syarat dan rukun perkawinan, yaitu:

a. Calon mempelai

1) Syarat mempelai pria

% Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta:Kencana Prenada Media
Group,2008), cet ke-3, h.21.

%0 |bid,h.45-46.
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Syarat Islam menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi

oleh calon suami, yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Beragama Islam

Laki-laki

Baligh

Berakal

Jelas orangnya

Dapat memberikan persetujuan

Tidak terdapat halangan perkawinan, seperti tidak dalam keadaan

ihram dan umrah.®

2) Syarat mempelai wanita

a)
b)

c)

d)

f)

9)
h)

Beragama Islam

Mempelai wanita tidak berstatus sebagai Istri orang lain
Menentukan (7a yin) bahwa wanita inilah yang akan dinikahkan
dengan saudaranya, artinya pengantin wanitanya jelas.

Wanita tidak pernah dinikahi oleh ayahnya (QS.4 :22)
maksudanya menikahi ibu tiri.

Atas kemauan sendiri

Talah memberikan izin kepada wali untuk dinikahkannya

Belum pernah di /i ’an (sumpah /i ‘an) oleh calon suaminya

Tidak sedang menjalankan ihram haji ataupun umrah.®

81 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Siraja Prenada
Media Group,2006), cet ke-2, h.56.

%2 Fatihuddin Abdul Yasin, Risalah Hukum Nikah, (Surabaya: Terbit Terang, 2006), h.26.
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b. Wali nikah
Pernikahan dilangsungkan oleh wali mempelai pihak perempuan
atau wakilnya dengan calon suaminya atau wakilnya. Adapun syarat
menjadi wali nikah adalah.
1) Telah dewasa dan berakal sehat dalam arti anak kecil atau orang gila
tidak berhak menjadi wali
2) Laki-laki
3) Muslim
4) Orang merdeka
5) Tidak berada dalam pengampuan atau mahjur alaih
6) Berpikiran baik
7) Adil dalam arti kata tidak pernah melakuklan dosa besar dan tidak
sering terlibat dngan dosa kecil serta tetap memelihara marwah atau
sopan santun
8) Tidak sedang melakukan ihram untuk haji dan umrah.®®
Dalam pernikahan hendaklah ada seorang wali nikah. Karena
menurut sebahagian ulama tidak sah nikah tanpa seorang wali. Hal ini
tergambar dalam sebuah hadist Rasulallah:
A ol J osuy S QU Legie Jlad dll ay 4l e omise () (B3 o O
O el 5 g adl cplasiiay day 5 Y 5 dealels ), "l V) ALY Gl ale

“ola

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: kencana Prenada
Media Group, 2009), cet ke-3, h.76-78
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Artinya: “Dari Aabu Burdah bin Abu Musa, bahwa ayahnya r.a. berkata,

Rasulallah Saw. bersabda, “tidak ada nikah kecuali dengan
wali”. (HR. Ahmad dan Imam empat, dianggap sahih oleh Ibnu
Madini, Tirmidzi dan lbnu Hibban”.

Adapun wali nikah yang diprioritaskan sebagai wali nikah untuk

mempelai perempuan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Ayah wanita yang akan dinikahi itu

Kakek (ayah dari ayah mempelai wanita tersebut). Jika kakek tidak
ada, haruslah pindah hak perwalian kepada ayah dari kakek,seterusnya
ke atas.

Saudara laki-laki seibu sebapak, jika saudara ini tidak ada, barulah
pindah hak perwaliannya kepada saudara laki-laki yang sebapak saja.
Anak laki-laki saudara laki-laki seibu sebapak, kalau ini tidak ada,
pndah hak perwalian kepada anak laki-laki dari saudara laki-laki yang
sebapak.

Paman (dalam hal ini saudara laki-laki seibu sebapak dengan ayah).
Jika ini tidak ada, barulah pindah hak perwaliannya kepada paman
yang sebapak dengan ayah.

Anak paman (yaitu anak laki-laki dari mereka yang disebutkan pada
nomor lima di atas)

Paman dari ayah mempelai wanita dan seterusnya

Anak lai-laki dari orang yang disebutkan pada nomor tujuh di atas.

% Al- Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam
Terjemahan, oleh: Ahmad Sunarto (Jakarta: Pustaka Amani,2000), Cet.2 h.476.
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9) Paman dari kakek mempelai wanita dan seterusnya.
10) Anak laki-laki dari orang yang disebutkan pada nomor sembilan di
atas.®

Perwalian wali dari ayah kepada yang lain terdapat dua
kemungkinan. Kemungkinan yang pertama beralih pada wali nasab
yang lain, seperti beralih pada kakek (ayah dari ayah). Sedangkan
kemungkinan yang kedua beralih pada wali hakim (penguasa).

Dua Orang Saksi

Para fuqaha’ sepakat bahwa saksi dalam majlis akad nikah tidak
bisa diabaikan dalam arti bahwa saksi menjadi bagian penting dalm akad
nikah.

Menurut pendapat pendapat Mazhab Hanafi, Syafi’i, Hambali,
saksi merupakan syrat mutlak dalam akad nikah. Artinya apabila dalam
akad nikah tidak dihadiri oleh dua oran saksi maka akad nikahnya batal,
karena saksi merupakan salah satu rukun nikah.

Saksi dalam akad nikah haruslah memenuhi syarat sebagai berikut:
1) Islam
2) Baligh
3) Berakal
4) Adil
5) Dapat berbicara

6) Ingatannya baik

h.30-31

85 Sutan Marajo Nasarruddin Latif, Ilmu perkawinan, (Bandung: Pustaka Hidayah,2001),
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7) Bersih dari tuduhan®
Dengan demikian diwajibkan dengan adanya saksi dalam akad
nikah adalah untuk kemaslahatan kedua belah pihak dan masyarakat.
Misalnya salah satu pihak mengingkari akad nikah. Maka hal ini dapat
dihindari dengan adanya saksi dalam akad nikah, atau bila terjadi sengketa
pernikahan dikemudian hari.
d. ljab dan Kabul
Tidak ada perbedaan pendapat diantaranya ulama figh bahwa Ijab
dan gabul adalah rukun nikah. ljab adalh lafaz yang diucapkan oleh wali
atau wakilnya. Sedangkan gabul adalah lafaz yang diucapkan calon suami
atau wakilnya.®’
Adapun syarat ijab gqabul adalah sebagai berikut:
1) Dilaksanakan dalam satu majlis
2) Harus tawaquf artinya ada persesuaian isi mengenai maksud ijab
dengan maksud gabulnya.
3) Tidak disela-selai oleh ungkapan lain
4) Muwalah artinya berlanjut seketika.®®
Lafadz ijab gabul yang digunakan dalam akad nikah adalah lafadz

ankaha atau tazwij yang terjemahannya adalah nikah atau kawin. Karena

% H M.A. Tihami, Sohari Sahrani, Figh Munakahat, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
1995), cet ke-2, h. 111-114.

®” Ibrahim Hosen, Figh Perbandingan Masalah Pernikahan, (Jakarta: PT. Pusatak
Firdaus, 2003), cet ke-1, h. 153.

68 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
1995), h. 55-56
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kata-kata itu yang terdapat dalam kitabullah, demikianlah pendapat Imam
Syafi’i dan Hambali. Sedangkan menurut Mazhab Hanafi boleh dengan kata-
kata sedekah, hibah, dan pemberian. Karena kata ini merupakan majas dari
kata nikah.®®

ljab adalah perkataan yang menunjukkan kehendak pihak pertama
(diucapkan wali pihak perempuan). Sedangkan gabul adalah persetujuan
pihak kedua terhadap isi kehendak pihak pertama (diucapakan oleh suami).”

Meskipun pembicaraan ijab qabul ini diletakkan pada akhir
pembahasan mengenai rukun nikah, namun kedudukannya merupakan hal
yang penting dalam agad nikah. Karena meskipun rukun nikah yang lain telah
terpenuhi, tapi tanpa ijab dan gabul agad tidak akan terlaksana, karena dengan
kata-kata ijab gabul itulah ikatan perjanjian untuk menikah itu terjadi.
Larangan-larangan pernikahan dalam Islam

Hukum perkawinan sudah diatur sedimikian rupa oleh Syari’at
sehingga dapat membentuk suatu umat yang ideal. Untuk mencapai tujuan
akhir ini, al-Qur’an dan Hadist telah menjelaskan dengan rinci tentang
macam-macam larangan pernikahan.

Adapun larangan pernikahan dalam Islam disebut juga dengan
mahram. Mahram adalah wanita-wanita yang haram dikawini oleh seorang

laki-laki, baik bersifat sementara maupun selamanya.

% Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta:Kencana, 2006), h. 56-57

° Achmad Kuzari, Loc cit, h. 7



48

Dalam Islam mahram yang dilarang menikah terbagi pada dua,
yaitu: ™
a. Larangan yang bersipat tetap (mahram muabbad)

Mahram muabbad, yaitu muhrim yang diharamkan kawin untuk
selama-lamanya, walau bagaimanapun keadannya. Larangan menikah
untuk selama-lamanya terbagi pada tiga golongan, yaitu:

1) Karena hubungan darah (nasab)
Larangan menikah karena hubungan nasab ini telah dijelaskan dalam
surat An-nisa’ ayat 23:
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Artinya: “diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu anak-
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan
saudara-saudara ibumu yang perempuan anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan’’.
(QS.AN-Nisa’:23)"

Mahram karena hubungan nasab terbagi kepada tujuh macam, yaitu:

a) Ibu-ibu, maksudnya ialah ibu, ibu dari ibu, ibu dari ayah, dan
seterusnya ke atas

b) Anak-anak yang permpuan. Maksudnya ialah anak-anak

perempuan, cucu-cucu yang perempuan dan seterusnya kebawah.

"™ said bin Abdullah bin Thalib al-Hamdani, Op.cit, h. 81

"2 Kementerian Agama RI, Op.cit. h.82
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c) Saudara-saudara perempuan, maksudnya ialah saudara-saudara
perempuan sekandung, seayah dan seibu.

d) Saudara-saudara ayah perempuan, termasuk juga di dalamnya
saudara kakek yang perempuan.

e) Saudara-saudara ibu yang perempuan, termasuk juga di dalamnya
saudara nenek yang perempuan.

f) Anak-anak perempuan dari saudara-saudara yang laki-laki,
maksudnya saudara laki-laki sekandung, seayah atau seibu.

g) Anak-anak perempuan dari saudara-saudara yang perempuan,
maksudnya ialah saudara-saudara perempuan yang sekandung,
seayah atau seibu.”

2) Karena hubungan sepersusuan (radha’ah)

Diharamkan kawin karena sepersusuan yaitu: apabila seorang ibu
menyusukan anak orang lain kepadanya, yang mana dapat menyebabkan
anak yang ia susukan tersebut menjadi mahram bagi keluarganya yang
lain. Sebagaimana dijelaskan dalm firman Allah SWT dalm surat An-nisa’
ayat 23 yaitu:

s 8 Yo g & 4 _g*

7 v b Ll L E 2
Artinya: “Dan  diharamkan  bagimu mengawini ibu-ibu  yang

menyusukanmu, dan saudara perempuan sepersusuan” (QS: An-

nisal’:23).74

®  Kamal Muchatar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan

Bintang,1993), cet. Ke-3, h. 45-46.

™ Kementerian Agama RI, Op.cit 82
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Zahir ayat ini menunjukkan bahwa yang diharamkan karena susuan
hanya ibu dan saudara sesusuan saja, namun ayat ini diperkuat oleh hadist
nabi yang mensejajarkan keharaman karena sesusuan sama dengan
keharaman karena nasab, yaitu:

ol5)) BVl apai e apadide La il o) alug ade Al Joa il J gy JB Al e e
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Artinya:“Dari  Aisyah Ra, berkata Rasulallah Saw: Susuan itu
mengakibatkan mahram sebagaimana karena nasab (kelahiran).

(HR. Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa’i dan Ibnu Majah).”

Mahram yang dilarang menikah karena hubungan radha’ah
(sepersusuan) adalah:

a) Ibu susuan, yakni ibu yang menyusui maksudnya seorang wanita
yang pernah menyusui seorang anak, dipandang sebagai ibu bagi
anak yang disusui itu sehingga haram melakukan pernikahan.
Demikian juga seterusnya secara garis lurus ke atas, yakni nenek
(ibu dari ibu susuan dan ibu dari suami ibu susuan)

b) Anak perempuan susuan maksudnya ialah anak perempuan yang
menyusui  kepada istri seseorang, yakni anak perempuan susuan
dari anak laki-laki susuan maupun anak perempuan susuan dan
seterusnya ke bawah.

c) Saudara perempuan dari ibu susuan.

* Muhammad Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim,(Jakarta: Pustaka
Azzam,2007), cet ke-2. h. 622
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d) Saudara perempuan dari dari bapak susuan.

e) Cucu perempuan dari ibu susuan.

f) Saudara perempuan susuan baik kandung, seayah, atau seibu.’®

Karena hubungan pernikahan/persemendaan (mushaharah).
Mahram karena mushaharah (persemendaan) atau hubungan

kekeluargaan telah dijelaskan dalam surat An-Nisa’ ayat 23:

Gt A3 SR 5 i o s i il

Go o et g e 65 S 2 WSS 1488 1T o

2 -

-
)
P

—n

Artinya: “Diharamkan mengawini ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau”. (QS. An-Nisa’:23).”

Mahram karena hubungan pernikahan (persemendaan) ini
adalah:
a) lbu dari isteri (ibu mertua), nenek dari pihak ibu atau ayah si isteri
b) Anak perempuan dari isteri yang sudah dicampuri atau anak tiri,
termasuk anak-anak perempuan mereka atau cucu tiri.

c) Isteri anaknya (menantu) atau isteri cucu dan seterusnya.

"6 Abdul Rahman al-Ghazali, Op.cit. h.106-107.

" Kementerian Agama RI, Op.cit. h.82
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d) Isteri ayah (ibu tiri), seorang laki-laki haram mengawini janda
ayahnya. Haramnya itu adalah semata-mata karena adanya akad,
meskipun si ayah belum pernah menyetubuhinya.

b. Larangan yang bersifat sementara (mahram muaqqgat)

Keharaman menikah untuk sementara waktu berarti haramnya
pernikahan selama ada keadaan-keadaan tertentu pada seorang wanita.
Akan tetapi apabila keadaan itu tidak ada, maka hukumnya menjadi
mubah. Adapun halangan menikah untuk sementara terbagi pada beberapa
golongan, yaitu:

1) Menghimpun dua orang bersaudara dalam pernikahan. Larangan ini
berlaku selama isteri masih hidup dan pernikahan masih utuh. Bila
isterinya meninggal, maka suami tersebut tidak ada halangan untuk
menikahi adek bekas isterinya. Larangan ini juga berlaku atas bibi
terhadap keponakannya yang perempun.

2) Wanita yang masih terikat dengan suaminya, termasuk juga wanita
yang mengalami iddah dari talak raj’i, karena dalam masa tersebut
suami masih mempunyai hak penuh untuk ruju’ kepada isterinya.

3) Wanita yang telah di talak tiga (bain qubra) hingga ia kawin dengan
laki-laki lain kemudian bercerai dan habis masa iddahnya.

4) Wanita-wanita musyrik hingga ia beriman.

5) Nikah dengan pezina, para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan

kawin dengan pezina. Hal ini diterangkan dalam surat An-Nur ayat 3.

’® said Bin Abdullah Bin Thalib al-Hamdani, Op.cit. h,83-84
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Menurut Jumhur ulama ayat ini merupakan celaan bagi orang yang
manikah dengan pezina. Hukum nikah dengan pezina itu bukan haram
tapi merupakan celaan oleh syara’, maksudnya adalah perbuatan zina
itu yang haram bukan bukan haram menikah dengan pezina. Menurut
mazhab Zahiri haram dalam ayat ini adalah haram menikahi pezina,
artinya tidak pantas orang yang beriman kawin dengan orang yang
berzina, demikian pula sebaliknya.

6) Orang yang sedang ihram, baik ihram ibadah haji maupun ihram ibadah
umrah. Setelah ihramnya selesai maka tidak ada halangan untuk
menikah.

7) Nikah dengan wanita yang di /i ‘an”

Selain larangan perkawinan di atas, masih ada beberaoa jenis
pernikahan yang dilarang oleh syara’, yaitu:

Nikah Syighar

Nikah Syighar adalah apabila seorang laki-laki menikahkan
seorang perempuan di bawah kekuasaannya dengan laki-laki lain, dengan
syarat bahwa lelaki ini juga harus menikahkan perempuan yang dibawah
kekuasaannya dengan lelaki pertama tanpa adanya mahar pada kedua

pernikahan tersebut.®

h.18-19.

" Abdul Rahman al-Ghazali, Op.cit. h.111-1149

8 Slamet Abidin, Aminuddin, Figh Munakahat 1, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999),
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Para fugaha’ sepakat bahwa nikah Syighar haram dan tidak sah dan
juga dilarang oleh Allah dan Rasulallah SAW.®! Sebagaimana dijelaskan
dalam sebuah hadist:
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Artinya: “Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulallah SAW melarang nikah
Syighar adalah seorang laki-laki menikahkan putrinya dengan
orang lain, dengan syarat orang lain tersebut juga menikahkan
putrinya dengan laki-laki itu, tanpa maskawin (mahar) antara
keduanya”. (HR. Bukhari dan Muslim).#?

Dengan demikian nikah Syighar diharamkan karena tidak
memenuhi syarat dan rukun nikah, yaitu mahar. Dan dapat merugikan hak

seorang wanita.

. Nikah Muhallil

Nikah Muhallil adalah nikah yang dimaksudkan untuk
menghalalkan bekas istri yang telah di talak tiga kali. Nikah Muhallil ini
merupakan pernikahan yang dilarang dalam syriat Islam, karena
mengandung i’tikad yang tidak baik yang dilarang dalam Islam.®

Adapun yang menjadi dalil diharamkannya nikah muhallil adalah

hadist Rasulallah SAW:

Printing,

1, h.472.

81 Mohd. Taha Suhaimi, Hukum Perkawinan Dalam lIslam,(Singapore: Da’wah
1990), cet ke-5, h.28.

8 Muhammad Nasaruddin al-Albani, Op.cit.h.566

8 |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Terjemahan, (Semarang: CV. Asy syifa’,1990), cet ke-
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(J}\J _5.!\ b\_j‘)) ‘d

Artinya: “Diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib RA, sesunggungnya
Rasulallah SAW pernah bersabda, “Allah SWT telah melaknat

muhallil (orang yang menikahi wanita yang ditalak tiga supaya

suami yang pertama dapat menikahinya kembali) dan muhallal

lahu (orang yang mentalak istrinya dengan talak tiga dan ingin
menikahinya kembali)”.(HR. Abu Daud).**

Muhallil itu diharamkan karena tujuannya, yaitu sengaja menikahi
seorang wanita yang telah ditalak tiga oleh suaminya agar wanita tersebut
bisa kembali lagi dengan suaminya yang pertama. Oleh sebab itulah
pernikahan tersebut dinyatakan rusak (batal). Hal ini tentunya
mempermainkan akad nikah.

3. Nikah Mut’ah

Nikah mut’ah disebut juga nikah temporer atau nikah yang
terputus. Maksudnya ialah seorang laki-laki menikahi seorang perempuan
untuk sehari, seminggu, sebulan, atau yang lainnya. Pernikahan ini tanpa
talak artinya dengan berakhirnya kontrak nikah maka secara otomatis jatuh
talak, tanpa iddah, dan tanpa warisan. Tujuan nikah mut’ah ini adalah
untuk mendapatkan manfaat dan kesenangan dengan pernikahan itu hingga
waktu yang telah ditentukan.®

Adapun dalil diharamkan nikah Mut’ah yaitu hadist nabi

Muhammad SAW:

8 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud Terjemahan,
(Jakarta:pustaka Azzam, 2006), cet ke 1, h.808.

8 Sulaiman Bin Ahmad Bin Yahya Al Faifi, Ringkasan Figh Sunnah, (Jakarta: Ummul
Qura’ 2014), h.451.
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Artinya: “Diriwayatkan dari sabrah bin Al juhaini RA, bahwa ia pernah
bersama rasulallah SAW, lalu beliau bersabda, “Saudara-
saudara! Sesungguhnya aku dulu pernah membolehkan kalian
untuk menikahi perempuan secara mut’ah, tapi sekarang Allah
SWT telah mengharamkannya sampai hari kiamat. Barang siapa
masih mempunyai istri mut’ah maka ceraikanlah, dan janganlah
kamu mengambil kembali mas kawin yang telah kamu berikan
kepada istri mut’ah itu.(HR.Muslim)®

Menurut jumhur ulama nikah mut’ah ini  telah disepakati
keharamannya. Oleh sebab itu apabila terjadi nikah muz’ah maka nikahny
batal. Alasannya adalah pertama, nikah mut’ah tidah ada hubungan dengan
hukum-hukum yang tertera di dalam Al-Qur’an terkait dengan penjelasan
tentang pernikahan. Kedua adalah karena nikah mut’ah hanya dimaksud
untuk melampiaskan syahwat, bukan untuk menciptakan keluaraga sakinah,
mawaddah dan warahmah. Ketiga adalah karena nikah mut’ah

membahayakan perempuan dan anak-anak yang dihasilkan dari hasil nikah

mut’ah.

8 Muhammad Nasiruddin Al-Bani Ringkasan Shahih Muslim 1,(Jakarta: Pustaka

Azzam,2007), Cet Ke-3, h.569-570.
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Larangan pernikahan yang belaku di dalam Adat masyarakat desa
Tanjung

Di Desa Tanjung para pemangku adat dikenal dengan sebutan Ninik
mamak, Mamak dalam arti harfiahnya ialah saudara laki-laki dari ibu.
Sebutan atau panggilan mamak ini juga berlaku kepada laki-laki dewasa
(lebih tua) yang sama sukunya diluar kaum seperti nan saindu, nan
sapayuong, nan sasuku.®’

Lembaga ninik mamak ini juga ada pada tingkat- tingkat institusi
dibawah kaum seperti nan saninik, nan saparuik, dan nan sapariuak serta
juga pada pada tingkat-tingkat institusi di atas kaum, seperti nan saindu, nan
sapayuong, pasukuan, korong,nagari dan .kelarasan.®®

institusi itu dibuat oleh pemuka adat yang bernaung dalam andiko nan
44 Dbertujuan untuk mempermudah dalam mengetahui silsilah hubungan
antara satu suku dengan suku yang lainnya, dapat mempepermudah seseorang
dalam mengetahui siapa-siapa saja yang boleh dinikahi dan yang tidak boleh
ia nikahi, dan juga mempermudah dalam mengetahui silsilah keturunannya,
seperti halnya orang yang memiliki hubungan institusi sapowik, sapayuong,
sekaum yang mana ketiga-tiganya memiliki makna yang sama yaitu sama-
sama di payungi oleh satu ninik mamak.

Islam menganjurkan atau menyuruh laki-laki mengawini perempuan

yang ia sukai, tapi tidak semua perempuan boleh dikawini, segala sesuatu

8 |brahim Dt. Sanggoeno Dirajo, Tambo Alam Minang kabau, (Bukittinggi: Kristal

Multimedia 2017), h.309.

8 Ibid
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yang menjadi sebab perkawinan tidak dapat dilakukan, akan mengakibatkan

keseimbangan masyarakat menjadi terganggu, maka hal ini disebut larangan

perkawinan. Di dalam Hukum Islam sudah diatur dan telah dijelaskan wanita-
wanita yang boleh dinikahi dan wanita yang tidak boleh dinikahi, begitu juga
halnya dengan sistem kekerabatan menurut garis keturunan ibu (Matrilineal).

Untuk memilih calon suami dan isteri harus mematuhi hukum adat
yang berlaku:

1. Tidak boleh menikahi orang yang tengah dalam pertunangan.

2. Tidak boleh mengawini janda dari salah seorang anggota keluarga jika
dia masih hidup.

3. Seorang laki-laki tidak boleh menikahi perempuan yang masih
mempunyai hubungan kekeluargaan atau tetangga dengan bekas
isterinya, jika bekas isterinya masih hidup.

4. Mengawini perempuan yang sesuku dengan mantan isteri. (Sapowik atau
sepayung)

5. Tidah boleh menikahi isteri saudara kandung.

6. Tidak boleh melangsungkan perkawinan dengan orang yang sesuku
dengannya.®

Dalam literatur yang lain juga ada disebutkan yang berkenaan dengan
larangan perkawinan yang berlaku di Minangkabau yaitu orang Minang

dilarang kawin dengan orang atau bekas isteri atau suami dari saudaranya,

8 Asril, Larangan Perkawinan Menurut Hukum Adat Desa Tanjung Kec. Koto Kampar
Hulu Kab. Kampar (Dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang perkawinan) , Jurnal Hukum dan Ham Fakultas Syariah dan Hukum, (Pekanbaru: 2012).
h. 137
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karena garis keturunan di Minagkabau ditentukan menurut garis keturunan
ibu, maka suku yang serumpun tersebut juga eksogami matrilokal atau
eksogami matrilineal, yang mengakibatkan orang Minangkabau tidak boleh

menjadikan bekas istri dari saudaranya untuk dijadikan istri.*

% Amir. MS, Adat Minangkabau , Pola dan tujuan hidup orang Minang, (Jakarta: PT.
Mutiara Sumber Widya,1999). Cet-2, h.24



